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MOTTO  
 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

 (Q.S. Al Insyirah: 5-6)  
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ABSTRAK 
 

Desy Faradisa. Strategi Pengembangan Sektor Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi Sebagai 

Pilar Pembangunan Ekonomi Daerah (Studi Kasus UMKM Desa Proto, 

Kecamatan Kedungwungi, Kabupaten Pekalongan). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pengembangan UMKM 

Desa Proto, peran pemerintah, problematika, serta strategi dalam 

mengembangkan UMKM yang mandiri dan berdaya saing tinggi dalam 

membangun ekonomi Desa Proto. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan melakukan 

penelitian terjun ke lapangan untuk mendapatkan data primer dari para 

narasumber sebagai pelaku UMKM Desa Proto yang secara umum 

diklasifikasikan sebagai segmen tekstil, retail, dan makanan/minuman dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dimana setting penelitian berlokasi di Desa 

Proto, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa potensi yang terdapat di Desa Proto 

cukup bagus dengan adanya lembaga pendidikan formal dan keagamaan yang 

pantas dijadikan basis konsumen terutama wanita dan anak-anak. Kemudian 

lokasi yang strategis berdasa di pinggiran Kedungwuni sangat mencerminkan 

aktivitas ekonomi yang tinggi. Adapun pemerintah Desa Proto telah 

berkontribusi dengan mendirikan gedung kuliner untuk menunjang 

pemberdayaan UMKM, kemudahan akses pembiayaan, hingga adanya badan 

usaha milik desa.  

Penelitian ini juga menunjukan hasil bahwasanya problematika utama yang 

dihadapi para pelaku UMKM yaitu keterbatasan modal, ketergantungan usaha, 

sumber daya manusia, dan ketatnya daya saing. Oleh karena itu, dengan bantuan 

pemerintah dan potensi iklim usaha yang bagus maka para pelaku UMKM Desa 

Proto dapat bertahan dan berkembang untuk meningkatkan keberlanjutan di 

kemudian hari dengan menjadi UMKM yang mandiri dan berdaya saing tinggi.  

 

Kata Kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah, Kemandirian, Daya Saing  
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ABSTRACT 
 

Desy Faradisa. Strategy for Development of an Independent and Highly 

Competitive Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) Sector as a 

Pillar of Regional Economic Development (Case Study of Proto Village, 

Kedungwungi District, Pekalongan Regency).  

This research aims to determine the potential for developing MSMEs in 

Proto Village, the role of government, problems, and strategies in developing 

MSMEs that are independent and highly competitive in developing the economy 

of Proto Village.  

This research is a type of qualitative research by conducting research that 

goes into the field to obtain primary data from sources as MSME actors in Proto 

Village which are generally classified as textile, retail and food/beverage 

segments with a qualitative descriptive approach. Where the research setting is 

located in Proto Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency.  

This research shows that the potential in Proto Village is quite good with 

the existence of formal and religious educational institutions that are suitable 

as a consumer base, especially women and children. Then the strategic location 

on the outskirts of Kedungwuni really reflects high economic activity. The Proto 

Village government has contributed by establishing a culinary building to 

support the empowerment of MSMEs, easy access to financing, and the 

existence of village-owned business entities.  

This research also shows the results that the main problems faced by MSME 

players are limited capital, business dependence, human resources and tight 

competitiveness. Therefore, with government assistance and the potential for a 

good business climate, Proto Village MSMEs can survive and develop to 

increase sustainability in the future by becoming independent and highly 

competitive MSMEs.  

 

Keywords: Micro, Small and  Medium Enterprises, Business Independency, 

Competitiveness   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص 

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain  Koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lan L El ل

 Mim     M Em م

 Nun N En ن

 Wau     W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ  a =أ

 ī =إي ai =إي i =إ

 ū =أو au =أو u =أ
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3. Ta marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

  ditulis mar’atun jamilah مرأة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis Fatimah فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā ربنا 

 ditulis al-birr البر 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس 

 ditulis ar-rajulu الرخل 

 ditulis as-sayyidah السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر
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 ’ditulis al-badī البديع 

 ditulis al-jalāl الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis amirtu امرت 

 ditulis syai’un شيء 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perilaku manusia dalam Islam dijelaskan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya,seperti bisnis yang bersifat kemaslahatan. Oleh karena itu, Islam 

memberikan landasan dalam melakukan perjanjian, transaksi, atau memenuhi 

kebutuhan dan kekayaan, antara lain disebutkan dalam surah : QS Al- 

Baqarah/2: 198 yang menjelaskan tentang anjuran dalam mencari rezeki, QS 

Al-Baqarah/2: 275) tentang kehalalan jual beli, QS An-Nisa/4: 29. Dijelaskan 

dalam ayat tersebut, menjaga kualitas produksi termasuk prinsip dasar ekonomi 

Islam. Oleh karena itu, fokus dan target dalam kegiatan produksi harus 

seimbang dengan kepentingan manusia. Dari kegiatan produksi harus 

memperhatikan secara rinci mulai barang,proses sesuai dengan ajaran Islam, 

yang kemudian menghasilkan produk yang baik kualitasnya dan halal. 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) termasuk 

kategori untuk mengembangkan ekonomi daerah. Dimana UMKM sendiri telah 

diatur Undang-undang No.20 Tahun 2008  tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Sofiy Hasbiyyah,2018). Pengembangan ekonomi daerah dapat 

dilakukan dengan melihat kondisi riil daerah serta potensi daerah. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pengelolaan berbagai potensi yang ada di daerah yang 

berpotensi dapat menjadi bagian kegiatan ekonomi, sehingga dapat menjadi 

pendukung dalam proses produksi barang, adanya sumber daya manusia yang 

trampil, dapat memanfaatkan pengelolaan sumber daya alam yang efektif dan 
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efesien, dengan demikian masyarakat serta lingkungannya dapat beriringan 

menghasilkan nilai ekonomi yang aktif. 

Dalam hal ini UMKM sangat dibutuhkan, untuk menunjang 

perekonomian daerah. UMKM mampu membuka lowongan pekerjaan yang 

luas yang dapat memberikan kesejahteraan masyarakat sehingga pendapatan 

yang merata dan mengurangai kesenjangan ekonomi di masyarakat. Karena 

potensialnya UMKM dalam pengembangan ekonomi daerah sudah seharusnya 

pemerintah daerah untuk memberikan perhatian serius terhadap perkembangan 

agar terciptanya keselarasan antara masyarakat dan pemerintahan. Akan tetapi 

dalam perkembangan jumlah UMKM masih adanya problematik yang 

mengikutinya seperti halnya dengan perkembangan kualitas UMKM dengan 

rendahnya produktivitas. Untuk itu perlu adanya peningkatan dalam 

pengembangan UMKM melalui strategi-strategi yang dapat menunjang 

pengembangan UMKM. 

Berdasarkan hasil proquest yang sudah dilakukan penelitian terhadap 

ibu Avianti perangkat desa selaku Kepala Dusun III dimana konveksi desa 

Proto yang sudah maju dan cukup terkenal sehingga hal ini menjadikan sebagai 

potensi yang bagus untuk dikembangkan pada masyarakat desa Proto. 

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ke Produk 

Domestik Bruto (PDB) pada 2020 merupakan yang terendah sejak 2010 yakni 

37,3 persen atau setara Rp4.235 triliun. Padahal di tahun sebelumnya, 

kontribusi UMKM mampu mencapai 60,3 persen dari PDB atau sebesar 

Rp8.4000 triliun.. Kontribusi tersebut mengalami penurunan hingga 38,14 
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persen dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini UMKM salah satu sektor yang 

sangat terpukul oleh pandemi Covid-19 yang juga menggerek turunnya 

perekonomian nasional. UMKM yang mempunyai kontribusi yang sangat 

besar dalam perekonomian nasional. 

Diagram 1.1 Kontribusi UMKM terhadap Ekonomi 

 

Sumber : Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Data Kontribusi UMKM terhadap PDB : 

Tahun Transaksi PDB 
Jumlah 

UMKM 

Tenaga 

Kerja 

2018 Rp8.573 triliun 57,80% 60 juta 91% 

2019 Rp8.400 triliun  60,30% 63 juta 96% 

2020 Rp4.235 triliun 37,30% 34 juta 73% 

2021 Rp8.573 triliun 61.07% 64,2 juta 97% 

2022 Rp8.574 triliun 61,9% 65 juta 97% 

2023 Rp9.580 triliun 61% 66 juta 97% 

 

Terdapat beberapa permasalahan struktural UMKM yang perlu 

diselesaikan sehingga UMKM dapat berperan lebih dalam perekonomian 
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nasional. Permasalahan tersebut antara lain kualitas dan kontinuitas produksi, 

akses pemasaran, packaging product, kualitas SDM/pelaku UMKM di bidang 

manajerial, keuangan dan produksi. 

Kunci utama penyelesaian permasalahan tersebut berada pada 

pemerintah daerah (Kabupaten dan Kota). Pemerintah daerah yang mempunyai 

wilayah, mengetahui kondisi dan kebutuhan UMKM, serta mempunyai akses 

langsung dengan UMKM. Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, 

pemerintah daerah dapat bekerjasama dengan Kementerian/Lembaga terkait, 

pemerintah provinsi, perguruan tinggi, Bank Indonesia dan lembaga lainnya. 

Jika pemerintah daerah mau, UMKM akan maju. Dengan demikian akan 

tercipta fundamental perekonomian nasional yang kuat untuk Indonesia Maju. 

Dalam pengembangan UMKM perlu adanya inovasi produk, dengan 

diharapkan pelaku usaha menjadi lebih kreativitas untuk menjalankan kegiatan 

usahanya. UMKM saat ini sangat berkembang pesat di Indonesia, bukan hanya 

usaha kecil tetapi UMKM juga dilirik oleh pengusaha besar. Persaingan antara 

UMKM dan pengusaha besar sekarang sudah menjadi hal yang wajar 

dikarenakan UMKM sudah menjadi prioritas di wilayah Indonesia, dan juga 

membantu perekonomian masyarakat kelas bawah, bisa juga mengurangi 

angka pengangguran di Indonesia. UMKM saat ini banyak yang minat dan juga 

persaingan yang semakin ketat diharapkan untuk para pelaku usaha agar lebih 

kreativitas dengan adanya inovasi produk yang baru. Bisa juga untuk para 

pelaku usaha mengikuti sosialisasi atau pameran mengenai UMKM, dengan 

adanya hal tersebut bisa membuat pelaku usaha memikirkan inovasi apa yang 
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ingin mereka buat. Persaingan yang sangat ketat antara UMKM dan pengusaha 

besar membuat pelaku usaha disini harus bisa menjadi kreatif dengan 

menciptakan inovasi baru dalam usahanya, dengan begitu konsumen akan 

menjadi betah untuk berbelanja.  

Pada saat ini UMKM sangat berkembang pesat di masyarakat, seiring 

kemajuan teknologi dan permintaan pasar yang besar pada berbagai jenis 

produk. Perkembangan manusia yang pesat, menimbulkan permintaan 

kebutuhan dan keinginan yang meningkat. Hal ini menjadi peluang bagi 

kehadiran UMKM di tengah-tengah masyarakat. Dimana UMKM berpotensi 

dan berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama 

keluarga pelaku UMKM oleh karena itu dalam mengembangkan UMKM perlu 

adanya strategi untuk keberlangsungan UMKM. Berdasarkan Latar Belakang 

yang telah di kemukakan, maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

STRATEGI PENGEMBANGAN SEKTOR USAHA MIKRO KECIL 

MENENGAH (UMKM) YANG MANDIRI DAN BERDAYA SAING 

TINGGI SEBAGAI PILAR PEMBANGUNAN EKONOMI DAERAH. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah ini adalah : 

a) Bagaimana Potensi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Desa Proto? 

b) Bagaimana Peran Pemerintah di Desa Proto dalam Pemberdayakan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) ? 
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c) Bagaimana Problematika Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di 

Desa Proto ? 

d) Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) di Desa Proto ? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti hanya menulis pada 

sebuah problematika yang ada di Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM), 

untuk dapat diselesaikan dengan 1). Menjelaskan potensi pengembangan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) desa Proto, 2). Memaparkan 

Problematika Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di Desa Proto, 3). 

Adanya peran pemerintah dalam pemberdayakan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM)., dan 4). Memaparkan strategi pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM). 

D. Tujuan Penelitian 

Maka dapat diambil bahwa tujuan penulisan penelitian ini adalah 

a) Mengetahui dan Menjelaskan Potensi pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Desa Proto 

b) Mengetahui Peran Pemerintah dalam Pemberdayakan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) 

c) Mengetahui dan Menjelaskan Problematika Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Desa Proto 

d) Mengetahui dan Menjabarkan tentang Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Proto. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain : 

a) Akademis 

Secara akademis, penelitian ini mampu menyajikan informasi sebagai 

acuan untuk memberikan wawasan dan rujukan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang bentuk pengembangan ekonomi daerah melalui 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

b) Praktis 

1. Bagi Pemerintah daerah Penelitian ini dapat di manfaatkan sebagai 

bahan kajian atau pandangan untuk merencanakan, menentukan serta 

mengevaluasi kebijakan guna memberikan perhatian serius terhadap 

perkembangan agar terciptanya keselarasan antara masyarakat dan 

pemerintahan terlebih didalam sektor perekonomian. 

2. Bagi masyarakat Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian dan 

pengetahuan bagi masyarakat umum, terlebih masyarakat daerah 

kabupaten Pekalongan untuk menunjang perekonomian daerah melalui 

pengembangan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang yang menjadi alasan penulis dalam melakukan 

rangkaian penelitian, selanjutnya tujuan penelitian, selanjutnya manfaat dari 

penelitian baik bagi akademisi maupun pemerintah desa, serta masyarakat, 

penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Meliputi landasan teori yang dibagi menjadi empat sub bab. Sub bab 

yang pertama adalah pengertian pemberdayaan, konsep pemberdayaan, dan 

masyarakat, dan pembahasan pemberdayaan berdasarkan pada sektornya. 

Sedangkan sub bab yang kedua adalah pengertian pembangunan ekonomi desa, 

konsep pembangunan ekonomi desa dan implementasi pembangunan 

ekonomi desa di Indonesia. Yang ketiga adalah pengertian usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) meliputi pengertian usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah. Dan sub bab yang keempat adalah tentang pengembangan UMKM. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Meliputi jenis dan pendekatan penelitian yang berisi uraian tentang 

jenis dan pendekatan yang nantinya akan diteliti, selanjutnya lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian,teknik penentuan informan, selanjutnya jenis dan 

sumber data yang berisi tentang data yang diperoleh saat akan melakukan 

penelitian, kemudian metode pengumpulan data yang berisi uraian tentang cara 

pengumpulan data dalam penelitian. pengujian keabsahan data yang yang 

berisi teknik untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian,teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi uraian tentang teknik analisis data dan pembahasan yang berisi 

tentang strategi pengembangan sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

yang mandiri dan berdaya saing tinggi sebagai pilar pembangunan ekonomi 

daerah. 

BAB V PENUTUP 

Berisi uraian tentang Kesimpulan dan Saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab keempat sebelumnya maka dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Potensi pengembangan UMKM Desa Proto sangat bagus untuk menjadikan 

bisnis bertahan dan berkelanjutan. Hal ini didasarkan desa tersebut yang 

memiliki pondok pesantren ataupun lembaga pendidikan keagamaan/formal 

yang cukup banyak sehingga mampu mendorong UMKM untuk 

berkembang dengan basis konsumen seperti itu. Terlebih daerah Proto yang 

strategis berada di sekitaran Kedungwuni menjadikan aktivitas bisnis sangat 

mudah karena banyaknya penduduk dan saling terkoneksi dengan mudah 

dalam mendapatkan pemasok dan pengecer. 

2. Peran pemerintah Desa Proto dapat dinyatakan cukup bagus karena sudah 

memfasilitasi berbagai hal, seperti pembangunan gedung kuliner, 

kemudahan akses mendapatkan pinjaman modal usaha, hingga adanya 

BUMDes yang menunjang aktivitas warga. Meskipun begitu pemerintah 

belum cukup baik dalam hal pemeliharaan sebagian hal yang lain. 

3. Problematika yang dihadapi para pelaku UMKM Desa Proto secara garis 

besar meliputi permasalahan modal usaha, ketergantungan pada pemasok, 

hingga kualitas sumber daya yang tidak semuanya terpenuhi. 
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4. Strategi pengembangan UMKM Desa Proto dapat dinyatakan berhasil 

karena mereka mampu untuk menjadi bisnis yang mandiri dan kompetitif 

dibandingkan dengan pasaran lainya. Hal ini dengan berbagai startegi yang 

mereka telah lakukan meliputi peningkatan skill supaya mampu 

menyelesaikan masalah sendiri tanpa bergantung orang lain, tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi problematika seperti ketergantungan usaha 

yang dapat diakali ke alternatif jika harga sudah naik, kemudian memiliki 

kualitas untuk memutuskan secara benar. Selain itu juga pelaku UMKM 

Desa Proto mampu bersaing dengan lainya didasarkan pengelolaan 

persediaan yang baik sehingga mampu meningkatkan volume penjualan 

produk serta mampu berinovasi untuk mengikuti perubahan trend produk 

serta meraih pangsa pasar lebih luas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini tidak ada yang sempurna 

sehingga peneliti menyatakan keterbatasan yang ada yaitu jumlah narasumber 

yang lebih banyak lagi sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih 

bervariasi. 

C. Saran 

Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti kepada masyatakat yaitu 

sebagai berikut ini. 

1. Peneliti menyarankan kepada pemerintah desa Proto untuk lebih merawat 

dan menjaga infrastruktur yang sudah dibuat sehingga mampu dijadikan 
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tempat yang sangat efektif dan efisien dalam mendorong perekonomian 

desa Proto. 

2. Peneliti menyarankan kepada pelaku UMKM untuk lebih mampu dalam 

menguasai pasar dengan lebih berinovasi dama menjual produknya serta 

lebih banyak melakukan promosi baik secara offline maupun online untuk 

menjangkau pasar seluas-luasnya. 

3. Peneliti juga menyarankan kepada akademisi untuk melanjutkan penelitian 

ini dengan lebih banyak indikator yang dapat dijadikan bahan referensi 

dalam menilai kemandirian dan daya saing usaha UMKM desa Proto. 
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